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ABSTRACT 

 
This study examines the relationship between capital structure, capital 
intensity, foreign ownership, and corporate tax avoidance practices using 
a qualitative method with a literature review approach. Tax avoidance, 
although legal, reduces government revenue by decreasing taxable 
corporate income. Employing agency theory and stakeholder theory, the 
study finds that capital structure influences tax avoidance through debt-
related tax deductions, while capital intensity leverages asset 
depreciation to minimize tax liabilities. Foreign ownership has varying 
effects depending on governance and investor control. The study 
highlights diverse findings in previous literature, indicating the need for 
further research. Since it relies solely on secondary data, empirical 
research is required for validation. 
 
Keywords : Capital Structure, Capital Intensity, Foreign Ownership, 
Tax Planning, Tax Avoidance. 

ABSTRAK 

Penelitian ini meninjau hubungan antara struktur modal, intensitas 
modal, kepemilikan asing, dan praktik penghindaran pajak perusahaan 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tinjauan pustaka. 
Penghindaran pajak, meskipun legal, mengurangi pendapatan negara 
dengan menekan pendapatan kena pajak. Dengan menggunakan teori 
agensi dan pemangku kepentingan, penelitian ini menemukan bahwa 
struktur modal memengaruhi penghindaran pajak melalui pengurangan 
pajak terkait utang, sementara intensitas modal memanfaatkan depresiasi 
aset untuk mengurangi kewajiban pajak. Kepemilikan asing memiliki 
pengaruh yang bervariasi, tergantung pada tata kelola dan kontrol 
investor. Studi ini mengungkap hasil yang beragam di literatur 
sebelumnya, menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut. Karena 
hanya menggunakan data sekunder, validasi melalui penelitian empiris 
diperlukan. 

Kata kunci : Struktur Modal, Intensitas Modal, Kepemilikan Asing, 
Perencanaan Pajak, Penghindaran Pajak 
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PENDAHULUAN  
 

Karena pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terbesar, mereka memainkan 
peran penting dalam perekonomian negara. Pemerintah menganggap pajak sebagai sumber 
utama pendapatan negara, tetapi beberapa perusahaan melihat pajak sebagai beban yang akan 
merugikan mereka karena mengurangi laba mereka, menyebabkan mereka menghasilkan 
keuntungan yang lebih kecil. Perbedaan kepentingan tersebut atau yang dapat disebut dengan 
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agency problem hendak menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh pihak manajemen 
perusahaan dalam perpajakan yang akan berakibat pada upaya untuk melaksanakan 
penghindaran pajak (Pratomo & Rana, 2021). Pada dasarnya, penghindaran pajak (tax avoidance) 
dianggap sah karena dianggap tidak melanggar undang-undang pajak apa pun. (Kinasih et al., 
2023).  

 
Adapun kasus terkait penghindaran pajak yang dilakukan oleh salah satu perusahaan 

keuangan yaitu PT. Bank Central Asia, kasus ini melibatkan anggota BPK yang menjadi 
tersangka kasus penghindaran pajak ini bermula karena dia menjabat menjadi Dirjen Pajak di 
Kementrian Keuangan pada tahun 2001 sampai 2006, menyalahgunakan wewenangnya hingga 
menerima permohonan keberatan pajak BCA sehingga Bank tersebut tidak membayar pajak 
yang mengakibatkan kerugian Negara mencapai Rp. 375 Miliar, pihak BCA memanfaatkan celah 
hukum dengan cara belanja diluar kewajaran seperti menaikkan tunjangan dan gaji karyawan 
serta menyuap oknum pejabat (Kurniawan, 2024). 

 
Penghindaran pajak berdampak merugikan bagi pemerintah karena mengurangi 

pendapatan negara yang sebagian besar berasal dari pajak. Namun, bagi perusahaan, tindakan 
ini menguntungkan karena mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar, menciptakan 
ketidaksetaraan antara pemerintah dan perusahaan. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
penghindaran pajak antara lain struktur modal, intensitas modal, dan perencanaan pajak (tax 
planning). Praktik ini melibatkan biaya, termasuk biaya keagenan antara manajemen dan 
pemegang saham. Selain itu, terdapat biaya tambahan seperti risiko denda, kerugian reputasi, 
dan biaya administratif. Meskipun demikian, banyak perusahaan yang melihat penghindaran 
pajak sebagai cara untuk memperoleh manfaat ekonomi (Nafhilla, 2022). Perusahaan memiliki 
dua opsi untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Pertama, perusahaan dapat 
mengurangi pajak dengan mematuhi peraturan perpajakan yang ada melalui perencanaan pajak. 
Kedua, perusahaan dapat mengurangi pajak melalui penghindaran pajak, yang melibatkan 
tindakan yang tidak sepenuhnya sesuai dengan peraturan perpajakan (Machdar, 2022). 

 
Faktor pertama yaitu struktur modal merupakan kombinasi antar hutang sebagai 

perimbangan untuk mengetahui tingkat resiko dari penggunaan hutang jangka panjang (Daya, 
2023).  Struktur modal perusahaan merujuk pada campuran antara utang jangka panjang dan 
ekuitas yang digunakan untuk mendanai investasi (aset operasional). Kewajiban perusahaan 
terhadap utang jangka panjang mencakup pembayaran bunga dan pokok pinjaman secara 
berkala sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan (Yusnaini et al., 2024). Tujuan dari struktur 
modal adalah untuk merancang suatu perbandingan yang tepat dan menguntungkan antara 
hutang dan modal dari segi keuangan maupun dari segi hutang (Ester & Hutabarat, 2020). 

 
Intensitas modal menggambarkan seberapa besar modal yang diperlukan perusahaan 

untuk menghasilkan pendapatan, yaitu seberapa banyak perusahaan menginvestasikan asetnya 
dalam aset tetap. Untuk mengurangi pajak yang harus dibayar, manajer dapat memanfaatkan 
biaya penyusutan aset tetap (Agustina & Hakim, 2021). Perusahaan dengan rasio intensitas 
modal yang tinggi cenderung lebih berisiko melakukan manipulasi keuntungan untuk 
meningkatkan profitabilitas (Djojo & Astuti, 2023). Rasio intensitas modal adalah ukuran 
pendanaan perusahaan yang berkaitan dengan penggunaan aset tetap. Rasio ini menunjukkan 
sejauh mana perusahaan mampu memanfaatkan aktiva tetapnya untuk menghasilkan penjualan 
(Sinaga & Malau, 2021). 

 
Tax planning adalah proses merencanakan tindakan yang akan mengurangi beban pajak 

sambil tetap mengikuti peraturan penghindaran pajak. Salah satu cara untuk mengukur 
keberhasilan perusahaan adalah dengan melihat kinerja perusahaan. Laporan keuangan 
memungkinkan Anda melihat data tentang kinerja perusahaan (Octaviani et al., 2023). 
Perencanaan pajak dirancang untuk membantu perusahaan memilih berbagai tindakan mitigasi 
pajak yang tepat dan memastikan penerapannya sesuai dengan undang-undang perpajakan 
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yang berlaku. Tujuan utama dari perencanaan pajak ini adalah untuk meminimalkan beban pajak 
tanpa melanggar ketentuan hukum perpajakan (Nafhilla, 2022). 

 
Kepemilikan Asing merupakan jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh investor 

asing (Mardianti, 2020). Dalam pemilihan perusahaan untuk investasi, investor sudah 
mempertimbangkan perusahaan mana yang kemungkinan tingkat pengembaliannya tinggi 
(Hasyim et al., 2022). Kepemilikan saham oleh investor asing dapat memberikan dampak positif 
dalam meningkatkan kesejahteraan. (Mardianti, 2020). Kepemilikan saham oleh investor asing 
dapat meningkatkan pengawasan terhadap kinerja perusahaan, serta menghadirkan tenaga ahli 
yang dapat meningkatkan nilai perusahaan, menjadikannya lebih menarik bagi calon investor 
lainnya. Secara umum, kepemilikan asing juga berpotensi meningkatkan pendapatan sektor 
perpajakan, baik dengan adanya koordinasi maupun tanpa koordinasi dalam perpajakan 
internasional (Herlina et al., 2023). 

 
 
METODELOGI PENELITIAN 
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk menganalisis hubungan 
antara struktur modal, intensitas modal, kepemilikan asing, dan praktik penghindaran pajak. 
Data dikumpulkan dari jurnal-jurnal ilmiah, buku referensi, dan artikel akademik yang relevan, 
dengan kriteria inklusi berupa publikasi dalam 5 tahun terakhir, relevansi topik, dan kredibilitas 
sumber. Proses analisis dilakukan melalui pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola dan 
hubungan, serta sintesis kualitatif untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 
topik penelitian. Hasil analisis didiskusikan secara deskriptif dan eksploratif untuk 
membandingkan temuan-temuan sebelumnya. Studi ini memiliki keterbatasan karena berbasis 
literatur, sehingga generalisasi temuan dibatasi pada konteks literatur yang ditinjau. 
 
PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Penghindaran Pajak 
 

Struktur modal adalah pendanaan perusahaan dengan menggunakan utang. Dan 
penghindaran pajak ialah praktek untuk meminimalisirkan pembayaran pajak yang 
dilakukan perusahaan. Penentuan penggunaan dana dapat mempengaruhi besar beban pajak 
ditanggung perusahaan, karena sumber pendanaan bisa menggunakan modal sendiri 
maupun utang yaitu merupakan dana dari pada pihak lain (Ester & Hutabarat, 2020). 

 
Berdasarkan hasil penelitian Yuliana & Prastyatini (2022) dan (Yusnaini et al. (2024) 

struktur modal berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak. Manajer sering memiliki 
informasi yang lebih baik dibandingkan investor, yang dikenal sebagai informasi asimetris, 
dan mereka memiliki pengaruh besar terhadap penentuan struktur modal yang optimal. 
Manajer biasanya mengharapkan prospek yang menguntungkan, dan perusahaan dianggap 
memberikan sinyal positif kepada investor mengenai prospek cerah berdasarkan penilaian 
manajerial. Jika perusahaan tidak mengeluarkan saham baru dan harga saham meningkat, 
hal ini memberikan isyarat positif yang dapat meningkatkan harga saham dan 
memperlihatkan prospek perusahaan yang cerah. 

 
Sedangkan menurut penelitian (Asiah et al., 2022; Dinda & Hwihanus, 2024; Mardianti, 

2020; Prayitno et al., 2023)  menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap 
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Penghindaran Pajak. Beban bunga utang yang dikurangkan tidak dipengaruhi oleh tarif pajak 
yang dibayar, dan jumlah utang dalam struktur modal tidak langsung memengaruhi 
pembayaran pajak perusahaan. Struktur modal tidak memengaruhi penghindaran pajak 
karena perusahaan memperoleh manfaat tidak proporsional dari penggunaan utang terkait 
pajak. Dengan demikian, besaran pajak penghasilan badan tidak bergantung pada tingkat 
pemanfaatan utang perusahaan. 
 
Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak 

 
Intensitas modal ialah gambaran perusahaan yang berkaitan dengan banyaknya 

investasi yang dilakukan perusahaan terhadap asset tetap. Rasio intensitas modal dapat 
menunjukan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya dalam menghasilkan 
penjualan. Asset tetap yang dimiliki oleh perusahaan dapat memungkinkan perusahaan 
untuk memotong pajak melalui beban depresiasi dari aset tetap disetiap tahunnya (D. D. A. 
Putri, 2023). 

 
Kinasih et al., (2023) menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap 

Penghindaran Pajak, hal ini didukung oleh (Darsani & Sukartha, 2021; Fiskawati & Subagyo, 
2022; Ghina et al., 2024; Prayitno et al., 2023; D. D. A. Putri, 2023; Y. I. Putri & Machdar, 2023; 
Sinaga & Malau, 2021). Semakin besar biaya politik perusahaan, semakin besar 
kecenderungan manajer untuk memilih metode akuntansi yang mengurangi keuntungan. 
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan menarik perhatian pemerintah, sehingga 
mengarah pada biaya politik yang lebih tinggi, seperti pajak yang lebih besar dan tuntutan 
lainnya. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk berinvestasi pada aset tetap dan 
memanfaatkan biaya penyusutan untuk mengurangi beban pajak. Penyusutan ini membantu 
meminimalkan pajak terutang dan mempengaruhi tarif pajak efektif (ETR) perusahaan. Oleh 
karena itu, semakin tinggi rasio intensitas modal, semakin rendah ETR perusahaan, yang 
menunjukkan tingginya tingkat penghindaran pajak. 

 
Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan (Apridila et al., 2021; Ekasaputra et 

al., 2020; Ikraam & Ariyanto, 2020; Saputra et al., 2020), intensitas modal berpengaruh 
negative terhadap Penghindaran Pajak. Jika Capital Intensity (CI) mengalami peningkatan, 
maka Penghindaran pajak juga akan mengalami penurunan Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi capital intensity ratio yang dimiliki perusahaan maka penghindaran pajak 
akan rendah, hal ini disebabkan karena adanya preferensi perpajakan terkait dengan investasi 
dalam bentuk aset tetap. Perusahaan diperbolehkan untuk menyusutkan aset tetap sesuai 
dengan perkiraan umur dan masa manfaat pada kebijakan perusahaan. 

 
Namun, penelitian yang dilakukan Anggriantari & Purwantini (2020) menemukan 

bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Oktaviani, 2021; Marlinda et al., 2020; Zoebar 
& Miftah, 2020). Perusahaan dengan aset tetap yang tinggi memang menggunakannya untuk 
kepentingan operasional dan investasi, bukan untuk penghindaran pajak. Aset tetap 
disimpan bukan dengan tujuan menghindari pajak, tetapi untuk mendukung operasional 
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perusahaan. Oleh karena itu, proporsi aset tetap yang tinggi tidak akan memengaruhi tingkat 
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. 

 
Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Penghindaran Pajak 
 

Perencanaan Pajak adalah segmen dari manajemen pajak yang sering memiliki tujuan 
yang sama dengan manajemen keuangan: menghasilkan keuntungan yang baik. Manajemen 
pajak di sini didefinisikan sebagai pemenuhan kewajiban perpajakan yang diperlukan sambil 
mengelola jumlah pajak minimum untuk mendapatkan manfaat yang diinginkan. Tujuan 
reformasi perpajakan adalah mencoba mengurangi beban pajak lewat hukum yang ada. Hal 
utama yang dapat diuntungkan dari perencanaan pajak adalah pengelolaan keuangan, 
karena dengan mengelola perencanaan pajak dengan benar, perusahaan dapat membuat 
anggaran yang lebih baik dan mendapatkan informasi terbaru untuk perbaikan. Menerapkan 
rencana pajak perusahaan dapat mengurangi beban pajak, meningkatkan laba setelah pajak 
dan mengurangi penghindaran pajak (Nafhilla, 2022).  

 
Menurut penelitian (Mulyanto et al., 2019; Nafhilla, 2022; Rahmadanti & Sayidah, 2021), 

Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak. Tujuan reformasi 
perpajakan adalah untuk mengurangi beban pajak melalui peraturan yang ada. Manfaat 
utama dari perencanaan pajak adalah pengelolaan keuangan, karena dengan perencanaan 
pajak yang tepat, perusahaan dapat membuat anggaran yang lebih baik dan memperoleh 
informasi terbaru untuk perbaikan. Menerapkan perencanaan pajak yang efektif dapat 
mengurangi beban pajak, meningkatkan laba setelah pajak, dan mengurangi penghindaran 
pajak. Semakin lincah perusahaan menggunakan manajemen pajak dengan meminimalisir 
pembayaran berarti semakin tinggi tingkat perilaku penghindaran pajak. 

 
Menurut (Yuliana & Prastyatini, 2022) dan (Sabatini Rolinda & Simbolon, 2023), 

perencanaan pajak memiliki pengaruh negatif kepada penghindaran pajak. Ini menunjukkan 
bahwa semakin besar perencanaan pajak perusahaan, semakin rendah tindakan 
penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan. Ketika perencanaan pajak meningkat, 
maka CETR (Corporate Effective Tax Rate) cenderung menurun, sehingga perencanaan pajak 
yang rendah mencerminkan tingginya tingkat penghindaran pajak dalam perusahaan. 

 
Berbeda dengan penelitian (D. D. A. Putri, 2023) yang menyatakan bahwa Perencanaan 

Pajak tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Penghindaran Pajak 
 

Semakin besar proporsi saham yang dimiliki oleh pihak asing maka semakin besar pula 
suara investor asing tersebut untuk ikut dalam penentuan kebijakan perusahaan. Para 
investor menanamkan modalnya pada suatu perusahaan dengan harapan akan mendapatkan 
tingkat pengembalian yang sesuai dengan harapan sehingga semakin besar saham yang 
dimiliki pihak asing maka semakin mempengaruhi kebijakan suatu Perusahaan (Sabrina et 
al., 2021). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan noleh (N. Putri & Mulyani, 2020) kepemilikan 

asing memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini didukung oleh 
(Alianda & Azhar, 2021; Shi et al., 2020; Suranta et al., 2020). Penelitian ini menunjukkan 
bahwa kepemilikan asing mendorong penghindaran pajak, dengan perusahaan cenderung 
melakukannya untuk memaksimalkan laba. Meskipun kepemilikan asing dapat 
meningkatkan pendapatan pajak tanpa koordinasi kebijakan internasional, hal ini juga 
berdampak positif pada kesejahteraan melalui keputusan yang mendukung 
keberlangsungan perusahaan, termasuk pengelolaan pajak. Kepemilikan saham asing turut 
memengaruhi pengambilan keputusan tersebut. 

 
Sebaliknya, (Herlanda et al., 2021) menyatakan bahwa kepemilikan asing memiliki 

pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi kepemilikan asing, semakin 
rendah tindakan tax avoidance. Kepemilikan asing mendorong perusahaan untuk 
menerapkan corporate governance yang lebih baik, mematuhi norma yang berlaku, dan 
menjaga reputasi perusahaan. Hal ini mengurangi risiko hukum yang bisa lebih merugikan 
dibandingkan manfaat dari penghindaran pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh (Al 
Hasyim et al., 2022; V. R. Putri et al., 2023). 

 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alianda et al., 2021; Hidayat & Mulda, 

2019; Zarkasih & Maryati, 2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Kepemilikan asing mendorong perusahaan 
untuk memperhatikan tanggung jawab sosial dan menerapkan corporate governance yang 
lebih baik. Namun, penelitian ini bertentangan dengan teori agensi, yang menyatakan bahwa 
kepemilikan asing mendorong transparansi laporan keuangan, dengan semakin besar saham 
asing, semakin besar pengaruh dalam kebijakan perusahaan. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak melalui mekanisme tax shield, yang memungkinkan perusahaan 
memanfaatkan beban bunga utang untuk mengurangi pajak terutang. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Yuliana dan Prastyatini (2022) yang menemukan hubungan positif antara 
struktur modal dan penghindaran pajak. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian 
Asiah et al. (2022) yang menunjukkan bahwa struktur modal tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak karena manfaat pajak dari utang tidak selalu 
proporsional dengan pengurangan pajak yang dihasilkan. Perbedaan ini dapat dijelaskan 
oleh perbedaan sampel, periode penelitian, dan pendekatan metodologi yang digunakan. 

 
Pada aspek intensitas modal, penelitian ini mendukung pandangan Kinasih et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa intensitas modal memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran 
pajak. Investasi dalam aset tetap memungkinkan perusahaan memanfaatkan depresiasi 
untuk mengurangi beban pajak secara legal. Temuan ini memperkuat hipotesis dalam teori 
akuntansi positif yang menyatakan bahwa perusahaan dengan aset besar cenderung memilih 
metode akuntansi yang mengurangi keuntungan untuk menghindari pajak. Namun, 
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beberapa penelitian, seperti Apridila et al. (2021), menunjukkan hasil berbeda, di mana 
intensitas modal justru berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini 
mengindikasikan bahwa preferensi perpajakan dapat mengarahkan perusahaan untuk 
berinvestasi pada aset tetap dengan tujuan operasional, bukan untuk mengurangi kewajiban 
pajak. 

 
Kepemilikan asing juga menunjukkan pengaruh yang beragam terhadap penghindaran 

pajak. Penelitian ini konsisten dengan temuan N. Putri dan Mulyani (2020), yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan asing mendorong penghindaran pajak sebagai strategi 
untuk memaksimalkan laba. Namun, studi lain seperti Herlanda et al. (2021) menunjukkan 
bahwa kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, karena investor 
asing mendorong penerapan tata kelola perusahaan yang baik, transparansi laporan 
keuangan, dan kepatuhan pada peraturan perpajakan. Hasil ini memperlihatkan bahwa 
pengaruh kepemilikan asing sangat bergantung pada struktur tata kelola perusahaan serta 
tekanan regulasi domestik dan internasional. 

 
Dari sisi perencanaan pajak, hasil penelitian ini mendukung penelitian Nafhilla (2022) 

yang menemukan bahwa perencanaan pajak secara positif berkorelasi dengan penghindaran 
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki manajemen pajak yang efektif 
dapat memanfaatkan perencanaan pajak untuk meminimalkan beban pajak secara legal. 
Namun, penelitian oleh Sabatini Rolinda dan Simbolon (2023) menunjukkan hasil yang 
berbeda, di mana peningkatan perencanaan pajak justru mengurangi tindakan penghindaran 
pajak. Perbedaan ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak yang dilakukan secara etis 
dapat mengarah pada kepatuhan perpajakan yang lebih baik, terutama pada perusahaan 
dengan tata kelola yang baik. 

 
Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dengan menyajikan analisis kritis mengenai variabel-variabel yang 
memengaruhi penghindaran pajak, serta menjelaskan perbedaan temuan penelitian 
sebelumnya. Kontribusi signifikan penelitian ini terletak pada integrasi teori keagenan dan 
teori pemangku kepentingan untuk memahami bagaimana perusahaan mengambil 
keputusan terkait perpajakan. Namun, hasil ini juga menyoroti perlunya penelitian lebih 
lanjut yang menggunakan data empiris untuk mengkonfirmasi temuan-temuan ini, 
khususnya dalam konteks dinamika kebijakan pajak yang terus berkembang. 
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